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ABSTRACT

Science learning at the junior high school level often challenges conveying
abstract concepts, especially in the material on the human organ system. One
innovation that can improve student understanding is the booklet Inventory of
Halal Culinary art Teaching Aids in Traditional Snacks, which integrates
traditional food-based teaching aids in learning. This study aims to analyze the
potential of the booklet as a teaching material based on teacher and student
responses. The method used is quantitative descriptive research involving 23
MGMP Science teachers and 42 junior high school students in Kudus Regency
as respondents. Data were collected through a questionnaire covering aspects
of appearance, readability, usefulness, and effectiveness in learning the organ
system. The results showed that the booklet received a very good response from
teachers and students, with an average score of 81%-85% on all aspects
measured. Teachers considered the booklet as an interesting and relevant
teaching material, while students found it easier to understand the concept of
the organ system through visual representations based on traditional snacks. In
addition, the integration of cultural and Islamic values in the booklet provides
additional benefits in character education. In conclusion, this booklet has high
potential as an innovative teaching material that can improve students'
understanding of the science organ system and strengthen appreciation of local
culture and the concept of halal food.

ABSTRAK

Pembelajaran IPA di tingkat SMP sering menghadapi tantangan dalam
menyampaikan konsep abstrak, terutama pada materi sistem organ manusia.
Salah satu inovasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman
siswa adalah booklet Inventarisasi Alat Peraga Halal Culinary art pada Jajanan
Tradisional, yang mengintegrasikan alat peraga berbasis makanan tradisional
dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
booklet sebagai bahan ajar berdasarkan respons guru dan siswa. Metode yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 23 guru
MGMP IPA dan 42 siswa SMP di Kabupaten Kudus sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui angket yang mencakup aspek tampilan, kebermanfaatan,
materi, dan pemahaman terhadap materi sistem organ. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa booklet mendapatkan respons sangat baik dari guru dan
siswa, dengan skor rata- rata 81%-85% pada seluruh aspek yang diukur. Guru
menilai booklet sebagai bahan ajar yang menarik dan relevan, sementara siswa
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merasa lebih mudah memahami konsep sistem organ melalui representasi visual
berbasis jajanan tradisional. Selain itu, integrasi nilai budaya dan keislaman
dalam booklet memberikan manfaat tambahan dalam pendidikan karakter.
Kesimpulannya, booklet ini memiliki potensi tinggi sebagai bahan ajar inovatif
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap sistem organ IPA serta
memperkuat apresiasi terhadap budaya lokal dan konsep makanan halal.

1. Pendahuluan

Pembelajaran IPA di tingkat SMP sering
menghadapi tantangan dalam  menyampaikan
konsep abstrak, terutama pada materi sistem organ
manusia. Materi ini mencakup berbagai sistem
dalam tubuh, seperti sistem gerak, sistem
pencernaan, sistem peredaran darah, sistem
pernapasan, sistem ekskresi, sistem saraf, dan
sistem reproduksi (Raida, 2018). Pemahaman siswa
terhadap konsep ini sering kali terbatas karena
sebagian besar organ dalam tubuh tidak dapat
diamati secara langsung. Akibatnya, siswa
mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori
dengan fungsi organ yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar
inovatif yang dapat membantu siswa memahami
materi ini secara lebih konkret dan kontekstual.

Salah satu inovasi yang telah dikembangkan
adalah booklet inventarisasi alat peraga halal
culinary art pada jajanan tradisional. Booklet ini
berisi kumpulan model alat peraga berbasis jajanan
tradisional yang dirancang untuk
memvisualisasikan berbagai sistem organ manusia.
Penggunaan alat peraga halal culinary art pada
jajanan tradisional materi sistem organ ini
merupakan bentuk inovasi dalam pembelajaran.
Inovasi alat peraga ini perlu dilakukan untuk
menciptakan  joyfull learning pada suatu
pembelajaran (Hasan, 2019; Jeet & Pant, 2023).
Dengan menggunakan pendekatan culinary art,
siswa dapat melihat representasi organ tubuh
melalui  susunan jajanan tradisional, seperti
penggunaan ketan untuk menggambarkan sel darah
merah, lemper untuk nefron ginjal, atau jenang
untuk struktur otak. Dengan demikian, siswa dapat
lebih mudah memahami hubungan antara struktur
dan fungsi organ tubuh manusia secara visual dan
kontekstual secara menyenangkan.

Selain uraian diatas, booklet inventarisasi alat
peraga halal culinary art pada jajanan tradisional
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar
IPA, tetapi juga mengintegrasikan aspek budaya
dan keislaman. Jajanan tradisional yang digunakan
sebagai model alat peraga memiliki filosofi dan
nilai budaya yang dapat menumbuhkan kecintaan
siswa terhadap warisan kuliner Indonesia.

Siswa dapat mengeksplorasi jajanan tradisional
sebagai objek dari culinary art sebagai alat peraga
IPA. Jajanan tradisional ~merupakan olahan
masakan hasil bumi yang menjadi ciri khas suatu
daerah di Indonesia (Dahlan et al., 2015; Ulasan et
al., 2023), dapat berbentuk makanan pokok, lauk
pauk, maupun camilan (makanan ringan). Makanan
tersebut saat ini masih sering ditemui di lingkungan
sekitar, bahkan juga sering dikonsumsi dalam
kehidupan sehari-hari Akan tetapi, siswa mulai
tidak mengenali aneka jenis jajanan tradisional
tersebut dikarenakan saat ini berbagai macam
makanan modern yang bermunculan (Putri et al.,
2015; Rudyanto HE, 2017). Di samping membantu
siswa mengimajinasikan materi sistem organ,
pemilihan jenis kuliner yang dikemas sebagai alat
peraga IPA ini, bertujuan agar siswa mampu
mengenal dan melestarikan budaya kuliner khas
Indonesia yang saat ini mulai menurun. Pada
booklet ini, siswa juga dituntut untuk
memperhatikan kriteria halal pada suatu makanan.
Selain sehat, mengkonsumsi makanan juga perlu
memperhatikan kriteria halal dari makanan tersebut.

Penelitian ini penting dilakukan karena belum
banyak bahan ajar yang secara eksplisit
mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan nilai
budaya dan keislaman (Budiasih & Dewi, 2024).
Selain itu, penggunaan media pembelajaran inovatif
yang berbasis pengalaman langsung masih terbatas
di sekolah (Mustafa et al., 2024). Melalui
pembelajaran dengan menggunakan media booklet
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konsep
yang lebih baik, tetapi juga terdorong untuk
berpikir kreatif dan reflektif dalam memahami
materi pembelajaran melalui pendekatan yang
lebih kontekstual (Allitt et al., 2023). Evaluasi
terhadap booklet ini juga diperlukan untuk
memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA serta mengidentifikasi
aspek yang perlu disempurnakan di masa depan.

Sebagai bahan ajar inovatif, penting untuk
mengevaluasi potensi booklet ini dalam mendukung
pembelajaran IPA. Analisis potensi dilakukan
dengan mengumpulkan respons dari guru dan siswa
terhadap penggunaan booklet dalam pembelajaran
sistem organ manusia. Respons ini mencakup aspek
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keterbacaan,  kebermanfaatan, — materi, serta
pemahaman siswa terhadap materi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan booklet dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
(Ningsih et al., 2023; Nugraha & Putra, 2024;
Tenriawaru* et al.,, 2024). Namun, belum ada
kajian yang secara spesifik booklet terintegrasi nilai
budaya dan keislaman seperti booklet berbasis halal
culinary art untuk materi sistem organ IPA SMP.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi booklet ini sebagai bahan
ajar yang inovatif dengan mempertimbangkan
respons guru dan siswa terhadap penggunaannya
dalam proses pembelajaran.

2. Tinjauan Literatur
a. Bahan Ajar Booklet

Booklet merupakan bahan ajar berbentuk buku
kecil yang berisi informasi singkat, jelas, dan
menarik mengenai suatu topik pembelajaran.
Booklet digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran untuk membantu siswa memahami
konsep dengan lebih mudah. Menurut Ningsih et al.
(2023) booklet harus disusun dengan tampilan yang
menarik, menggunakan bahasa yang sederhana,
serta dilengkapi dengan gambar yang relevan agar
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain
itu, Pralisaputri (2016) menambahkan bahwa
booklet sebagai bahan ajar harus memenuhi tiga
prinsip utama, yaitu prinsip relevansi (sesuai
dengan kompetensi dasar yang diajarkan), prinsip
konsistensi (informasi yang disampaikan ajeg dan
tidak berubah-ubah), serta prinsip kecukupan
(materi yang disajikan cukup untuk mencapai
tujuan pembelajaran).

b. Inventarisasi Alat Peraga dalam Pembelajaran

IPA

Alat peraga merupakan media pembelajaran
yang digunakan untuk membantu siswa memahami
konsep abstrak dalam IPA dengan cara yang lebih
konkret. (Budiman et al., 2017) menyebutkan
bahwa alat peraga dapat meningkatkan motivasi
belajar, mendorong keaktifan siswa, serta
membantu mereka dalam mengimajinasikan konsep
yang sulit dipahami. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, penggunaan alat peraga berbasis
konteks nyata telah terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains.
Inventarisasi alat peraga dalam bentuk booklet
bertujuan untuk memberikan referensi kepada guru
dan siswa dalam menyusun alat peraga sederhana
yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
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c. Culinary art sebagai Media Pembelajaran

Culinary art atau seni kuliner merupakan
teknik penyajian makanan agar tampak lebih
menarik dan bernilai estetis. (Cheng, Ogbeide, dan
Hamouz 2011) menyatakan bahwa culinary art
tidak hanya berfokus pada keindahan visual
makanan, tetapi juga mempertimbangkan nilai
gizi, keamanan pangan, serta aspek budaya dalam
penyajiannya. Dalam konteks pembelajaran IPA,
culinary art dapat dimanfaatkan sebagai alat peraga
interaktif yang membantu siswa memahami konsep
sistem organ melalui representasi visual berbasis
makanan. Dengan menggunakan jajanan tradisional
sebagai model alat peraga sistem organ, siswa dapat
menghubungkan konsep anatomi dan fisiologi
tubuh manusia dengan objek yang lebih konkret
dan mudah dipahami.

d. Jajanan Tradisional dan Integrasi Nilai

Budaya Jajanan tradisional merupakan produk
kuliner khas daerah yang mencerminkan kearifan
lokal dan budaya suatu masyarakat. (D’Andrea &
D’Ulizia, 2023) menjelaskan bahwa makanan
tradisional tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan
konsumsi, tetapi juga memiliki makna filosofis dan
nilai budaya yang dapat diwariskan kepada generasi
muda. Namun, dalam beberapa dekade terakhir,
keberadaan jajanan tradisional mulai tergeser oleh
makanan modern, sehingga diperlukan upaya untuk
melestarikannya. Penggunaan jajanan tradisional
dalam pembelajaran IPA dapat menjadi langkah
inovatif dalam mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan pelestarian budaya. Selain itu,
dengan menjadikan makanan tradisional sebagai
alat peraga, siswa tidak hanya belajar tentang
sistem organ manusia, tetapi juga memahami dan
menghargai keberagaman kuliner Nusantara.

e. Konsep Makanan Halal dalam Pembelajaran
Dalam Islam, makanan yang dikonsumsi harus
memenuhi kriteria halal dan baik (thayyib). Al-
Quran secara eksplisit menyebutkan pentingnya
konsumsi makanan halal dalam beberapa ayat,
seperti Al-Bagarah ayat 168, Al-Maidah ayat 88,
dan An-Nahl ayat 114. Setiawan (2020)
menjelaskan bahwa makanan dikategorikan sebagai
halal jika memenuhi tiga aspek utama, yaitu bahan
yang digunakan tidak mengandung unsur haram,
cara memperoleh makanan sesuai dengan prinsip
syariah, dan proses pengolahan dilakukan dengan
metode yang halal. Oleh Kkarena itu, dalam
pengembangan alat peraga berbasis culinary art,
aspek kehalalan makanan menjadi pertimbangan
utama. Pemilihan jajanan tradisional yang halal

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi



201 | JPI, Vol. 5, No. 1, Januari 2025

memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan
pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi
juga memperoleh pemahaman tentang pentingnya
konsumsi makanan yang sehat dan sesuai dengan
ajaran Islam.

3. Metode

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis potensi
booklet Inventarisasi Alat Peraga Halal Culinary art
pada Jajanan Tradisional sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran sistem organ IPA SMP. Potensi
tersebut dievaluasi berdasarkan respons guru dan
siswa setelah penggunaan  booklet dalam
pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari 23 guru
MGMP IPA dan 42 siswa SMP di Kabupaten
Kudus yang telah menggunakan booklet dalam
memahami materi sistem organ manusia.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap.
Tahap pertama adalah persiapan penelitian, yang
meliputi penyusunan booklet sebagai bahan ajar,
dan penyusunan instrumen penelitian berupa angket
respons guru dan siswa yang memuat aspek
penilaian seperti tampilan, kebermanfaatan, materi,
dan pemahaman materi sistem organ. Selanjutnya,
pada tahap pengumpulan data, guru dan siswa
menggunakan booklet dalam pembelajaran sistem
organ, kemudian mengisi angket respon untuk
menilai sejauh mana booklet berpotensi digunakan
untuk bahan ajar materi sistem organ. Angket yang
dibagikan kepada Guru dan siswa yaitu berupa
angket dengan menggunakan skala likert kemudian
dipresentasikan dengan rumus

P= fx100%
N
Keterangan:
P = angka persentase
F = frekuensi
N = jumlah frekuensi (Sudijono, 2008)

Adapun Kisi-Kkisi instrumen respon guru dapat
dilihat pada Tabel 3.1 dan respon siswa pada Tabel
3.2

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Respon Guru

Ketertarikan
terhadap tampilan
booklet

Menggunakan
bahasa yang
mudah dipahami

Kejelasan dan
kemudahan
membaca tulisan

Kejelasan gambar
yang disajikan

2)

Aspek
Kebermanfaatan

Memberikan
inspirasi untuk
mengembangkan
alat peraga
inovatif

Meningkatkan
motivasi belajar
siswa

Membantu siswa
mengimajinasikan
materi sistem
organ yang
bersifat abstrak

Mendorong siswa
aktif dalam
pembelajaran

Mendorong siswa
memperoleh
pengalaman yang
nyata

10

Menunjang buku
ajar mata
pelajaran IPA

11

Mendorong siswa
mengekspresikan
budaya dalam
pembelajaran IPA

12

Mendorong siswa
mengamalkan
ajaran agama
dalam
pembelajaran IPA

13

Mendukung
penerapan joyfull
learning bagi
siswa

14

No. Aspek Indikator Nomor
Penilaian Penilaian Butir
1) | Aspek Tampilan | Tampilan sampul 1
menarik
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3)

Aspek Materi

Kesesuaian materi
dengan

kemampuan siswa
tingkat SMP/MTs

15




Kejelasan
informasi
penggunaan
booklet

16

Kejelasan materi
yang disajikan

17 dan
18

4)

Aspek
Pemahaman

Pemahaman
terhadap materi
sistem organ
yang disajikan

19 dan
20
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Mendorong siswa 10
mengamalkan
ajaran agama
dalam
pembelajaran IPA

Mendukung 11
penerapan joyfull
learning bagi
siswa

Pemahaman
terhadap konsep
makanan halal

21 dan
22

Pemahaman
terhadap muatan
budaya

23 dan
24

3) | Aspek Materi Kejelasan 12
informasi
penggunaan

modul

Kejelasan materi 13
yang disajikan

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Respon S

iswa

No.

Aspek
Penilaian

Indikator
Penilaian

Nomor
Butir

i)

Aspek Tampilan

Rasa ingin tahu
terhadap isi
booklet

1

Ketertarikan
terhadap tampilan
booklet

4) | Aspek
Pemahaman

Pemahaman 14 dan
terhadap materi 15
sistem organ
yang disajikan

Pemahaman 16 dan
terhadap konsep 17
makanan halal

Pemahaman 18 dan
terhadap muatan 19
budaya

Menggunakan
bahasa yang
mudah dipahami

Kejelasan dan
kemudahan
membaca tulisan

Kejelasan gambar
yang disajikan

2)

Aspek
Kebermanfaatan

Meningkatkan
motivasi belajar
siswa

Membantu siswa
mengimajinasikan
materi sistem
organ yang
bersifat abstrak

Mendorong siswa
aktif dalam
pembelajaran

Mendorong siswa
mengekspresikan
budaya dalam
pembelajaran IPA

Hasil persentase data respon guru dan siswa
dideskripsikan dengan kriteria pada Tabel 3.2

Tabel 3.3. Kriteria Persentase Skor Tanggapan

Siswa Interval (%)  Kriteria
81-100 Sangat baik
61-80 Baik

41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang
0-20 Jelek

Jika hasil analisis menunjukkan skor dalam
kategori baik hingga sangat baik (= 61%), maka
booklet ini dianggap memiliki potensi tinggi
sebagai bahan ajar inovatif dalam pembelajaran
sistem organ. Selain itu, masukan dari guru dan
siswa dianalisis secara  deskriptif  untuk
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki guna
meningkatkan efektivitas booklet sebagai bahan
ajar. Hasil penelitian ini digunakan untuk
memperoleh gambaran objektif mengenai potensi
booklet sebagai bahan ajar yang inovatif dalam
pembelajaran sistem organ IPA SMP.
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4. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
potensi booklet Inventarisasi Alat Peraga Halal
Culinary art pada Jajanan Tradisional sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran sistem organ IPA
SMP. Potensi booklet ini dianalisis berdasarkan
respons guru dan siswa setelah penggunaannya
dalam pembelajaran. Data diperoleh melalui angket
respons yang mencakup aspek tampilan,
kebermanfaatan, materi, dan pemahaman materi
sistem organ.

a. Penyusunan Booklet Sebagai Bahan Ajar

Penyusunan booklet diawali dengan
mengidentifikasi Capaian Pembelajaran IPA tingkat
SMP yang memuat materi sistem organ. Identifikasi
ini digunakan untuk menentukan organ-organ yang
dijadikan sebagai alat peraga. Hasil identifikasi
tersebut antara lain, Sistem gerak (otot polos, otot
lurik, otot polos), sistem peredaran darah (sel darah
merah, sel darah putih, trombosit, dan jantung,
sistem pencernaan (alat-alat organ pencernaan),
sistem pernapasan (alat-alat organ pernapasan),
sistem ekskresi (ginjal dan nefron), sistem regulasi
(neuron dan otak), dan sistem reproduksi (alat- alat
reproduksi wanita dan testis)

Kegiatan selanjutnya adalah  melakukan
eksplorasi  berbagai jajanan tradisional yang
memungkinkan untuk disusun menjadi alat peraga
sistem organ. Terdapat 20 jenis jajanan tradisional
yang digunakan sebagai bahan dasar alat peraga di
antaranya, cetil/cetot, getuk lindri, lemper, tiwul,
jongkong, wajik, krasikan, jenang, wingko babat,
jadah, getuk singkong, putu mayang, lepet jagung,
sentiling, ketan, puli, lopis, pertolo, dadar gulung,
dan kue lumpur.

Pengumpulan data selanjutnya adalah dengan
metode studi pustaka untuk memperoleh informasi
pengembangan  booklet  sebagai  penunjang
pembelajaran yang baik. Selain itu juga dilakukan
studi pustaka terkait struktur alat organ, filosofi
jajanan tradisional, ayat-ayat Al-Quran tentang
kriteria makanan halal, dan komposisi jajanan
tradisional untuk memastikan bahwa bahan-bahan
yang digunakan termasuk dalam kriteria makanan
halal. Tahap selanjutnya yaitu menyusun booklet
inventarisasi halal culinary art pada jajanan
tradisional materi sistem organ SMP/MTs. Adapun
beberapa bagian yang perlu dikembangkan pada
booklet tersebut sebagai berikut.

1) Cover
Cover terdiri dari cover depan dan cover
belakang. Cover depan memuat judul booklet,
nama penyusun, serta gambar-gambar yang
menunjukkan informasi dari isi booklet.
Sedangkan, cover belakang memuat informasi
singkat mengenai isi dari booklet.

Booklet Inventarisasi Alat Peraga ¥”

.............. S

HALAL
CULINARY
ART

Pada Jajanan Tradisional
Materi Sistem Organ
SMP/MTs

©

SULASFIANA ALFI RAIDA, M.PD.
HANI HIQMATUNNISA
RATIH LISTYA RAHARJO

~<

2

HALAL CULINARY ART

Pada Jajanan Tradisional
Materi Sistem Organ
SMP/MTs

2) Pendahuluan
Halaman awal terdiri dari kata pengantar,
daftar isi, dan informasi penggunaan booklet.
Informasi penggunaan booklet terdiri dari
kompetensi  dasar IPA  SMP  yang
membelajarkan materi sistem organ serta
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langkah- langkah mengembangkan alat peraga 3) Isi
dari jajanan tradisional. Isi dari booklet dibagi menjadi 2 bagian.
Bagian pertama menampilkan model-model

alat peraga yang dibuat dari bahan dasar
_ jajanan tradisional. Pada bagian ini juga
dilengkapi dengan bagian-bagian pada struktur

e e S e AN S i el s alat organ yang ditampilkan dalam bentuk QR
rahmatnya sehingga booklet inventarisasi alat peraga halal culinary ant pada . . . .
1ot Susbcon s ik egen SNEACT Qi iitoshat code. Bagian yang kedua menyajikan filosofi
Booklet berisi kumpulan model Alat peraga pada materi sistem organ (sistem . . . - . -
e ke i e e pada tiap jajanan tradisional yang digunakan
Pty Selas s, P ik P s poran sebagai bahan pembuatan alat peraga sistem
tersebut juga memperhatikan aspek kehalalan dari proses pemilihan bahan
mauy pengolahan makanan. - « .

s bookiet i ujkan a0 depat unekan sbage ferens organ. Pada bagian ini terdapat dengan resep

‘guru maupun peserta didik dalam mengembangkan alat peraga buatan sendiii.

Vorposs aan, d cry bt e s, Pobeapn booie jajanan tradisional yang menunjukkan bahwa
ﬁmﬂ:‘:‘mﬁt‘ mﬁ::’:’:%f“:ﬁ jajanan tersebut tergolong halal karena
Tw};mmmgmﬁmm memenuhi kriteria halal pada aspek komposisi
e bahan dan cara pengolahan makanan. Resep ini

juga ditampilkan dalam bentuk QR code agar
dapat memenuhi kelayakan dari pengembangan
booklet yang tidak memuat banyak halaman.
Bagian isi juga dilengkapi dengan ayat-ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan perintah
mengkonsumsi makanan halal.

Gambar 4.4. Halaman Langkah-langkah Pembuatan Alat
Peraga. Sumber: Dokumentasi pribadi

1S/ BOOKLET

Booklot initerdiri dari 2 bagian yaitu olat peraga dan flesoi jajanan
tradisional. Bagian al dori i olat ato:
sstom organ yang disuwn deri jejanan tradisional. Pada tiap foto alat
peraga diengkapi dongan ar code yag bersi keterangan bogian. Ini
ditvjukan agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir
dalam mengamati alat peraga. Sedangkan pada bagian fleswf jajonan
tradisional memuat kajien yang berisi informasi yang berkaitan tentang
jojanan terobut. Pada bagian filesof ini juga dilongkap dengan ar code
yang berisi informas tertang kemposisi bahan dan cara pengolahan
makanan. Informasi ini menurjukkan bahwa jojanan yang digunakan untuk
menyviun alat peraga merupakan tergelong makanan halal berdasarkan
dari sogi bahan dan cara pengolohan makanan.

: heterangan Bagian
o Mad I’erafga

Gambar 4.2 Halaman Pengantar Booklet o B
Sumber: Dokumentasi Pribadi : . s

LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN ALAT (. Sistem
PERAGA Pencernaan

Gambar 4.5 Halaman Model
Gambar 4.3 Halaman Gambaran Isi Booklet Alat Peraga Sistem Organ
Sumber: Dokumentasi pribadi Sumber: Dokumentasi pribadi
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Getuk: merupakan. makanan
tradisonal yang telah ada sejak
zaman  penjajahan  Belanda.
Pada woktu itu masyarakat
Indonesia mengalami kesulitan
dalom  memperoleh  bahan
makanan pokek yait beras.
Oleh karena ity, masyarakat
mengganti beras dengan ketela

sobagai bahan makanan pokok
karena banyak dan  mudah
ditemukan disekitaran

Getuk lindri pertama kali
tercotus  oleh  seorang
penduduk magelang bermama
Al Mohtar. la mencoba
berinovasi membuat makanan
lozat berbahan singkong yang
dikukus kemudian  dihaluskan
bersama gula merah, dan
terciptalah getuk lindri. Pada
waktu itu proses penghalusan
singkong dilakukan dengan
ditumbuk menggunakan lesung
menghasilkan bunyi "tuk' "tuk
shingga torciptalah  kata
‘gotuk’.  Sedangkan ‘lindri
merupakan proses pembuatan
ingkong  yang digiling
sohingga menghasilkan bentuk
lonjongan-lonjongan.

Wingko babat dikenal
ko s e ok W- 7 ’abaf’
Semarang. Namun sebenamya I- (] 4
wingko merupakan kudepan khas
yeng berasal dori Kecamatan
Bebat, Kobupaten Lamengen,
Jawa Timur, Mesyarekat Bebat
menyebut kudapan yang berbahan
boku utama beres ketan dan
kelapa ini dongen sebutan
‘wingko'. i wilayah Babat wingke
disakan seat lamaran sebogai
pemberian dari pihak laki-leki ke
pihak perempuan yang menjadi
tanda keserwian laki-laki untuk
meminang calonnya

Tehun 1994 scorang
pondatang  dori  Babat
memperkenalkan wingke ini
ke kota Semarang  Tak
disangka bahwa wingko amat
diminati baik oleh masyarakat
maupun  wisatawan,  Untuk
mengenang daorah asalnya
maka dinamailah kudapan ini
dongan Wingko Babat

A0 O KAUPATIN

s il i Peres O Tengah £
woul AKRAS S (1)1

Gambar 4.8 Halaman Daftar Pustaka Sumber:
Dokumentasi Pribadi

b. Hasil Analisis Respons Guru

Sebanyak 23 guru MGMP IPA di Kabupaten
Kudus memberikan penilaian terhadap booklet
yang dikembangkan. Berikut adalah hasil analisis
respons guru berdasarkan persentase skor dari
angket yang diisi disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Analisis Respons Guru

No. Aspek Persentase | Kriteria

1) Tampilan 85% Sangat Baik
2) Kebermanfaatan | 83% Sangat Baik
3) Materi 84% Sangat Baik
4) Pemahaman 81% Sangat Baik

k)

Gambar 4.6. Halaman Filosofi Jajanan Tradisional

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Surah Al-Maidah Ayat 88
iz Slls & 63555 o 13135
@ AL Gl dl lgdSl 5

«? ¢

0900

Artinya: "Dan makanlah dari apa yang
teloh diberikan Allah kepadamy
sebagai rezeki yang halal dan baik,
dan bertakwalah kepada Allah yang

kamy berman kepada-Nya”

Gambar 4.7. Halaman Kutipan Ayat-ayat Al-Quran

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas guru
menilai booklet memiliki tampilan yang menarik,
mudah  dibaca, serta bermanfaat dalam
pembelajaran sistem organ. Guru juga menyatakan
bahwa booklet dapat digunakan sebagai referensi
dalam pengembangan alat peraga berbasis jajanan
tradisional dan membantu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

c. Hasil Analisis Respons Siswa

Sebanyak 42 siswa SMP yang telah
menggunakan booklet dalam pembelajaran sistem
organ juga memberikan respons terhadap
keefektifan bahan ajar ini. Hasil analisis respons
siswa disajikan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Analisis Respons Siswa

4) Penutup
Bagian penutup booklet terdiri dari daftar
pustaka dan biografi dari penyusun booklet.

No. | Aspek Persentase | Kriteria

1) | Tampilan 83% Sangat Baik
2) Kebermanfaatan | 80% Baik

3) Materi 82% Sangat Baik
4) Pemahaman 79% Baik
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Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat bahwa siswa
menilai booklet memiliki tampilan yang menarik
dan memudahkan mereka dalam memahami materi
sistem organ. Selain itu, siswa merasa lebih tertarik
untuk belajar karena konsep pembelajaran yang
lebih interaktif melalui alat peraga berbasis
makanan.

5. Diskusi
a. Booklet sebagai Bahan Ajar Inovatif dalam

Pembelajaran Sistem Organ

Hasil penelitian menunjukkan bahwa booklet
Inventarisasi Alat Peraga Halal Culinary art pada
Jajanan Tradisional mendapatkan respons yang
sangat baik dari guru dan siswa. Dengan persentase
skor rata- rata di atas 80%, booklet ini terbukti
memiliki potensi tinggi sebagai bahan ajar inovatif.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa penggunaan booklet
dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa (Ningsih et al., 2023;
Nugraha & Putra, 2024; Tenriawaru™* et al., 2024

Sebagai bahan ajar, booklet ini menawarkan
pendekatan yang lebih kontekstual dibandingkan
bahan ajar konvensional. Dengan mengaitkan
konsep sistem organ manusia dengan jajanan
tradisional, siswa dapat lebih mudah memahami
materi karena mereka dapat melihat visualisasi
nyata dari organ tubuh dalam bentuk makanan.
Pendekatan ini selaras dengan teori belajar
konstruktivisme, di mana siswa membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman nyata
(Jumaah, 2024; Raida & Jamaludin, 2020).

b. Daya Tarik dan Kemudahan dalam

Pembelajaran

Salah satu keunggulan booklet ini adalah daya
tarik visualnya, yang mendapat skor 85% dari guru
dan 83% dari siswa. Desain yang menarik dengan
ilustrasi alat peraga berbasis makanan membuat
siswa lebih tertarik dalam belajar. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Hastuti et al., 2024) yang
menyatakan bahwa tampilan visual yang menarik
dalam booklet dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Selain itu, keterbacaan dan kemudahan
dipahami juga mendapatkan penilaian tinggi (83%
dari guru dan 80% dari siswa). Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam
booklet cukup sederhana dan mudah dipahami oleh
siswa SMP. Penyajian informasi dalam bentuk
singkat dan sistematis membantu siswa memahami
konsep tanpa merasa terbebani oleh teks yang
panjang (Komissarova et al., 2021) .
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c. Efektivitas Booklet dalam Meningkatkan

Pemahaman Konsep Sistem Organ

Hasil penelitian menunjukkan bahwa booklet
ini dinilai efektif dalam membantu pemahaman
siswa terhadap materi sistem organ, dengan skor 81%
dari guru dan 79% dari siswa. Pemanfaatan alat
peraga berbasis makanan memungkinkan siswa
untuk lebih mudah mengaitkan fungsi organ tubuh
dengan representasi visual yang konkret (Fonseca et
al., 2019; Puspita & Raida, 2021; Seto & Zayat,
2022). Misalnya, penggunaan ketan untuk
menggambarkan sel darah merah, jenang untuk
struktur otak, atau lemper untuk nefron ginjal
membantu siswa menghubungkan bentuk organ
dengan fungsinya.

Pendekatan ini selaras dengan hasil penelitian
yang menyebutkan bahwa alat peraga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
mempermudah mereka dalam mengimajinasikan
konsep abstrak (Corner & Cornock, 2018; Min et
al., 2014). Dengan adanya booklet ini, siswa tidak
hanya memahami teori, tetapi juga memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
menyenangkan.

d. Integrasi Nilai Budaya dan Keislaman dalam

Pembelajaran IPA

Salah satu keunikan dari booklet ini adalah
integrasi antara pembelajaran IPA, budaya, dan
nilai keislaman. Penggunaan jajanan tradisional
sebagai alat peraga tidak hanya membantu
pemahaman materi, tetapi juga berperan dalam
pelestarian budaya lokal. Sebagaimana dijelaskan
oleh Herlina & Nursakina (2024) dan Fahrazi et
al.(2023) makanan tradisional memiliki nilai
filosofis yang dapat menjadi bagian dari
pembelajaran yang lebih luas.

Selain itu, aspek halal dalam pemilihan
makanan menjadi nilai tambah dalam booklet ini.
Dengan mencantumkan ayat-ayat Al-Qur'an terkait
makanan halal dan baik (Al-Bagarah: 168, Al-
Maidah: 88), siswa tidak hanya belajar tentang
sistem organ, tetapi juga memahami pentingnya
konsumsi makanan yang sesuai dengan syariat
Islam. Integrasi ini memperkuat pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPA dan sesuai
dengan hasil penelitian Setiawan (2020) yang
menyatakan bahwa pemahaman tentang makanan
halal dapat ditanamkan melalui pendidikan berbasis
sains.

Berdasarkan  uraian  di  atas, booklet
inventarisasi halal culinary art pada jajanan
tradisional memiliki potensi besar sebagai bahan
ajar yang efektif dalam pembelajaran sistem organ
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di tingkat SMP/MTs. Dari segi tampilan, booklet
ini didesain dengan menarik sehingga mampu
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan guru.
Penggunaan bahasa yang mudah dipahami serta
kejelasan tulisan dan gambar membuat booklet ini
lebih efektif sebagai media pembelajaran. Dengan
tampilan yang menarik dan informatif, siswa akan
lebih tertarik untuk membaca dan memahami isi
materi yang disajikan.

Dari aspek kebermanfaatan, booklet ini
memberikan dampak positif bagi siswa dan guru.
Bagi  siswa, penggunaan  booklet  dapat
meningkatkan  motivasi  belajar, mendorong
keaktifan dalam pembelajaran, serta membantu
mereka mengimajinasikan konsep abstrak sistem
organ secara lebih nyata. Selain itu, booklet ini juga
memperkenalkan budaya kuliner Indonesia dalam
konteks pembelajaran IPA serta menanamkan
kesadaran akan pentingnya memilih makanan halal.
Lebih dari itu, booklet ini mendukung penerapan
joyful learning, menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan interaktif. Sementara bagi
guru, booklet ini dapat menjadi inspirasi dalam
mengembangkan alat peraga inovatif, menunjang
buku ajar, serta memperkaya strategi pembelajaran
agar lebih menarik dan aplikatif.

Dari segi materi, booklet ini telah disusun
secara sistematis dengan informasi yang jelas dan
mudah dipahami, sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa SMP/MTs. Materi yang disajikan tidak hanya
memberikan wawasan akademik, tetapi juga
mengaitkannya dengan nilai budaya dan agama,
menjadikannya lebih kontekstual serta relevan bagi
siswa. Dengan berbagai keunggulan ini, booklet
berpotensi menjadi bahan ajar yang efektif dalam
mengembangkan pemahaman siswa pada materi
sistem organ.

6. Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian,  booklet
Inventarisasi Alat Peraga Halal Culinary art pada
Jajanan Tradisional memiliki potensi tinggi sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran sistem organ IPA
SMP. Guru dan siswa memberikan respons yang
sangat baik terhadap booklet ini, terutama dalam
aspek tampilan (85%), kebermanfaatan (83%),
materi (84%), dan pemahaman (81%). Penggunaan
alat peraga berbasis makanan tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
sistem organ, tetapi juga membuat pembelajaran
lebih menarik dan kontekstual. Selain itu, integrasi
nilai budaya dan keislaman dalam booklet ini
memberikan manfaat tambahan dalam membentuk
karakter siswa yang lebih peduli terhadap warisan

budaya dan prinsip makanan halal. Oleh karena itu,
booklet ini berpotensi untuk digunakan secara luas
sebagai bahan ajar inovatif dalam pembelajaran
IPA SMP. Sebagai tindak lanjut, penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk menguji efektivitas
booklet ini dalam skala yang lebih luas serta
mengeksplorasi  kemungkinan  pengembangan
media pembelajaran serupa untuk materi IPA
lainnya.
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